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Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

wirausahawan dengan kredit bermasalah memiliki beragam problematika selain 

dari permasalahan kredit bermasalah. Dari ketiga subyek diketahui mereka 

memiliki permasalahan dengan keluarga dan sesama anggota Kelompok X. 

Kondisi tersebut juga menyebabkan permasalahan baru dengan beberapa bank 

plecit atau koperasi simpan pinjam yang berbeda selain Kelompok X karena 

wirausahawan menutup angsuran dengan cara meminjam pada koperasi simpan 

pinjam. Selama mengalami kredit bermasalah, wirausaha yang dijalankan 

mengalami kemacetan karena kehabisan modal serta mereka mengganggap tidak 

ada manfaat bagi perkembangan usahanya justru menimbulkan beban pikiran bagi 

mereka. Sedangkan coping stress yang digunakan wirausahawan tersebut dianalisi 
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menjadi dua kategori. Kategori pertama yaitu problem focused coping yaitu aspek 

keaktifan diri, perencanaan, serta penekanan kegiatan bersaing dimana muncul 

pada wirausahawan dengan usia yang masih produktif dan juga pada kondisi tidak 

ada yang akan memperbaiki kehidupannya selain mereka sendiri. Mereka pun 

memilih untuk bekerja agar mendapatkan uang dan keluar dari kredit 

bermasalahnya. Sedangkan wirausahawan yang mempunyai sumber pembiayaan 

hidup dari orang lain tidak menunjukkan adanya usaha untuk keluar dari kredit 

bermasalahnya karena merasa sudah mapan walaupun tanpa berwirausaha atau 

meminjam pada bank dan koperasi. Selanjutnya yaitu emotion focused coping 

dengan aspek penolakan ditemukan pada diri wirausahawan pada kondisi 

berhadapan dengan faktor penyebab stress dari lingkungan seperti komentar 

negatif tetangga dan juga dukungan yang kurang dari keluarga. Sedangkan 

wirausahawan yang memiliki angsuran pada beberapa koperasi cenderung 

memiliki kecemasan dengan tingkat parah sehingga memunculkan perilaku 

menghindari permasalahan dengan cara bersembunyi atau melarikan diri karena 

selalu merasa was-was akan dimaki oleh pihak koperasi simpan pinjam. Pada 

aspek interpretasi positif, para wirausahawan menyadari kesalahannya mengambil 

kredit modal kerja serta memiliki prinsip untuk tidak mengambil kredit tersebut 

kembali. 

B. Saran 

Dengan penelitian ini diharapkan para wirausahawan dengan kredit modal 

kerja lebih memahami konsep-konsep yang dapat digunakan untuk menghindari 

atau menyelesaikan stress akibat kredit bermasalah yang dihadapi. Serta dapat 

mengembangkan perilaku coping yang paling sesuau dengan dirinya. Diharapkan 
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pula dengan tema yang sama, penelitian ini dapat dikaji ulang pada penelitian 

lanjutan dengan karakter dan coping stress yang berbeda dari hasil penelitian ini 

agar lebih menambah wawasan dan penelitian menjadi lebih kaya informasi. 
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